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BAB V 

   PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan oleh peneliti 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan media belajar online pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam telah dikatergorikan Baik Sekali 90%.  

2. Aktivitas belajar siwa pada mata pelajaran Sejarah Kedayaan Islam dengan 

menggunakan media belajar online dikategorikan Cukup 50%. 

3. Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan dengan menggunakan rumus Chi 

Kuadrat yang diperoleh hasil X Hitung sebesar 16,309 kemudian di 

konsultasikan dengan X Tabel db=4, pada taraf signifikan 5% (9,488) dan taraf 

signifikan 1% (13,277) ternyata nilai X Hitung lebih besar dari X Tabel, 

sehingga pada penelitian ini hipotesis alternative (Ha) diterima dan Ho ditolak 

dengan tingkat hubungan yang Sangat Tinggi. 

Dapat disimpukan pada penelitian ini Media Belajar Online memiliki Pengaruh 

Terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

Madrasah Aliyah Darul Azhar Kabupaten Tanah Bumbu Tahun Ajaran 2021/2022.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti uraikan di atas, maka sesuai dengan hasil 

penelitian yang telah di peneliti laksanakan maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1 Diharapkan bagi pihak sekolah agar mampu meningkatkan kualitas pendidikan 

dengan menggunakan berbagai media belajar agar peserta didik lebih aktif 

dalam proses belajar. 

2 Bagi siswa diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran serta memahami 

materi yang di berikan guru dengan lebih baik lagi dan menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami sehingga meningkatkan keaktifan dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung. Siswa jangan hanya sebagai seorang yang 

diajar melainkan siswa harus dapat memposisikan diri sebagai orang yang ingin 

menuntut ilmu. 

3 Dengan selesainya skripsi ini dapat menjadi sumbangsi pemikiran bagi 

pendidik dan peserta didik di Madrasah Aliyah Darul Azhar Kabupaten Tanah 

Bumbu khususnya dan sekolah lain, umumnya dijadikan sebagai bahan 

tambahan bagi perkembangan pendidikan. 


